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Abstract

Hypertension is currently still a disease that many people suffer from and is included in one of the degenerative
diseases and is even called the silent killer. One of the factors that can increase blood pressure is excessive salt
consumption. This can be influenced by the knowledge and attitude of hypertension sufferers in controlling salt
consumption. Good knowledge and attitude will not necessarily affect good behavior. The purpose of this study
was to determine the relationship between knowledge and attitudes with control of a low salt diet in
hypertension sufferers in the Tamalanrea Public Health Center Makassar City. This research uses quantitative
research methods with a cross sectional study design. Sampling using purposive sampling with the number of
samples obtained as many as 50 respondents. Collecting data using a questionnaire of knowledge, attitudes,
and control of a low salt diet. Data analysis using SPSS 24 with chi-square statistical test found that there was a
relationship between knowledge and control of a low-salt diet with a value of 0.001<a=0.05, and a relationship
between attitudes toward a low-salt diet control with a value of 0.000<a=0.05. The conclusion in this study is
that there is a relationship between knowledge and attitudes with low-salt diet control in hypertension sufferers
in the Tamalanrea Public Health Center Makassar City.
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Abstrak

Hipertensi saat ini masih menjadi penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat dan termasuk dalam salah satu
penyakit degeneratif bahkan disebut dengan istilah the silent killer atau pembunuh secara diam-diam. Salah satu
faktor yang dapat meningkatkan tekanan darah ialah konsumsi garam yang berlebih. Hal tersebut, dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap penderita hipertensi dalam mengontrol konsumsi garam. Pengetahuan
dan sikap yang baik belum tentu akan berpengaruh terhadap perilaku yang baik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan kontrol diet rendah garam pada penderita
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional study. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel yang di dapatkan sebanyak 50 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner pengetahuan, sikap, dan kontrol diet rendah garam. Analisis data menggunakan SPSS 24 dengan uji
statistik chi-square di dapatkan adanya hubungan pengetahuan terhadap kontrol diet rendah garam dengan nilai
p=0.001<0=0.05, dan adanya hubungan sikap terhadap kontrol diet rendah garam dengan nilai
p=0.000<0=0.05. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap
dengan kontrol diet rendah garam pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea Kota
Makassar.

Kata Kunci: Hipertensi; Kontrol Diet Rendah Garam; Pengetahuan; Sikap
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Pendahuluan

Hipertensi disebut sebagai the silent Killer dan merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi
masalah kesehatan serius hingga saat ini (Maulidina et al., 2019). Berdasarkan data World Health Organization
(WHO) pada tahun 2018 melaporkan bahwa sekitar 1,13 miliar orang di dunia menderita hipertensi dengan
populasi penderita hipertensi di negara berkembang lebih besar dibandingkan negara maju (Sugito, 2022).

World Health Organization menjabarkan tingkat kejadian hipertensi yakni di negara berkembang memiliki
penderita hipertensi sebesar 40% dan pada negara maju hanya 35%. Adapun di kawasan Afrika memegang
posisi tertinggi penderita hipertensi, yaitu sebesar 40%, kawasan Amerika sebesar 35% dan Asia Tenggara
sebesar 36%. Penyakit hipertensi telah membunuh 1,5 juta orang setiap tahunnya di kawasan Asia. Hal ini
menjadi penanda bahwa satu dari tiga orang menderita hipertensi (Tarigan et al dalam (Massa & Manafe, 2021).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang paling sering dirasakan oleh masyarakat, namun 95% tanda
dan gejala yang tidak jelas terhadap tingginya prevalensi penderita hipertensi di seluruh dunia meningkat
terutama di negara berkembang termasuk Indonesia (Noyumala et al., 2021). Di Indonesia, hipertensi masih
merupakan masalah yang cukup besar yaitu sebesar 25.8% penduduk usia >18 tahun menderita hipertensi. Dari
hasil penelitian (Tirtasari & Kodim, 2019) didapatkan prevalensi hipertensi pada usia dewasa muda adalah
sebesar 13.59%. Dengan pembagian kelompok usia, pada kelompok usia 18-24 tahun (7.35%), 25-34 tahun
(10.41%), 35-44 tahun (21.35%). Hipertensi pada usia muda tidak boleh dipandang sebelah mata karena
prevalensinya yang terus meningkat, sehingga perlu dilakukan cara pencegahan sejak dini.

Berdasarkan data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) Tahun 2018 didapatkan prevalensi hipertensi melalui
hasil pengukuran di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu sebesar 31,68% dan yang tertinggi di kabupaten Soppeng
yaitu sebesar 42,57% (Kemenkes RI, 2018). Penyakit hipertensi dapat menjadi masalah besar jika menyebabkan
komplikasi, seperti stroke, serangan jantung, gagal ginjal dan lain sebagainya. Hipertensi tidak dapat
disembuhkan. Namun, penderita hipertensi dapat memiliki kualitas hidup yang normal dengan mengontrol
faktor hipertensi yang dapat diubah dan menggunakan obat-obat antihipertensi (Annisa, 2022).

Data Dinas kesehatan Kota Makassar pada tahun 2018 menunjukkan penderita hipertensi mengalami
peningkatan. Hipertensi merupakan penyakit yang menempati urutan kedua prevalensi penyakit tertinggi di
Kota Makassar. Penyakit ini mengalami peningkatan tiap tahun dari tahun 2016 sebanyak 10.791 kasus, 2017
sebanyak 56.092 kasus dan 2018 sebanyak 59.967 kasus (Widiasari, 2020).

Salah satu Puskesmas yang ada di Sulawesi selatan adalah Puskesmas Tamalanrea. Puskesmas Tamalanrea
merupakan salah satu Puskesmas yang ada di Kota Makassar Kecamatan Tamalanrea yang memiliki wilayah
kerja di Kelurahan Tamalanrea yang berada + 12 km dari kota Makassar dengan luas wilayah kerja 425,6 Ha
terdiri dari 23 RW dan 121 RT. Puskesmas Tamalanrea berada di area Bumi Tamalanrea Permai (BTP) yang
beralamat di jalan Kesejahteraan Timur Blok B No. 311 BTP. Puskesmas Tamalanrea dibangun dari biaya
impres bantuan kesehatan tahun ajaran 1991-1994, yang memiliki nama awal Puskesmas Tamalanrea Permai.
Awal difungsikan pada bulan juli 1994, saat itu Puskesmas Tamalanrea berada di posisi ke 36 Puskesmas di
Kota Makassar (Indrayani & Novianti, 2021).

Puskesmas Tamalanrea kota Makassar melaporkan data penderita hipertensi pada bulan Januari-April
tahun 2022 sebanyak 192 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 92 jiwa (usia 18-24=0, 25-34=12, 35-44=21,
45-54=24, 55-64=22, 65-74=13, >75=0) dan jumlah perempuan sebanyak 100 jiwa dengan rentang usia 18-
24=0, 25-34=13, 35-44=24, 45-54=25, 55-64=23, 65-74=15, >75=0 (Puskesmas Tamalanrea, 2022).

Penggunaan istilah "garam" dan "natrium" yang sering tidak konsisten dalam penelitian tentang asupan
garam dapat membuat orang bingung. Oleh karena itu, perbedaan antara garam dan natrium harus diketahui,
yaitu: 1 g garam sama dengan 40% natrium dan 60% klorida. Natrium memainkan peran sentral dalam fisiologi
manusia: Dapat mempertahankan dan mengatur volume cairan tubuh ekstraseluler. Diet rendah garam sangat
diharuskan karena ada banyak bukti efek merugikan dari asupan garam tinggi pada kesehatan manusia,
terutama penyakit kardiovaskular. Pada pasien hipertensi, diet rendah garam dapat menghasilkan penurunan
tekanan darah sistolik dan diastolik secara nyata (Agocs et al., 2019).

Pengetahuan masyarakat tentang diet rendah garam untuk menurunkan hipertensi masih minim. Hal ini,
dapat menyebabkan kejadian hipertensi berulang (Kusumaningsih & Nismawati, 2021). Diet rendah garam
direkomendasikan untuk pasien hipertensi, namun beberapa tenaga kesehatan masih ragu terkait pengaruh diet
rendah garam yang menurunkan tekanan darah (Mapagerang et al., 2018). Diet rendah garam untuk pasien
dengan hipertensi berat dianjurkan 200-400 mg Na/hari, untuk pasien hipertensi sedang dianjurkan 600-800 mg
Na/hari, untuk pasien dengan hipertensi ringan dianjurkan 1000-1200 mg Na/hari. Penderita hipertensi harus
dengan pengetahuan dan sikap diet rendah garam yang baik (Kusumaningsih & Nismawati, 2021).

Sikap penderita hipertensi terhadap diet rendah garam mayoritas masih kurang dikarenakan rendahnya
pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat mempengaruhi sikap seseorang dalam
mengobati hipertensi, dengan pengetahuan yang rendah maka seseorang kurang mengetahui atau bahkan tidak
mengetahui tata cara diet rendah garam sehingga mempengaruhi sikap yang kurang baik seperti memakan
makanan yang banyak mengandung garam (Nazari & Khairunnisa, 2021).
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Pengetahuan dan sikap adalah hal yang bersifat universal, dan saya tertarik untuk menghubungkannya
dengan kontrol diet rendah garam karena diet rendah garam ini sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh salah
satunya bagi penderita hipertensi yang dapat menurunkan tekanan darah. Hipertensi kini masih menjadi masalah
kesehatan dan merupakan salah satu penyakit degeneratif yang disebut dengan istilah the silent killer atau
pembunuh secara diam-diam. Dari kesimpulan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan antara Pengetahuan dan Sikap dengan Kontrol Diet Rendah Garam pada Penderita
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional study
yaitu jenis penelitian observasional dengan menganilisis data variabel yang dikumpulkan pada satu titik waktu
tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar pada tanggal 16
Juli - 4 Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar yang diperoleh dari data awal yaitu sebanyak 192 penderita hipertensi
pada bulan Januari-April 2022. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 penderita hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Isaac dan Michael. Teknik
sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dengan memperhatikan kriteria inklusi diantaranya subjek
yang terdiagnosa hipertensi, penderita hipertensi yang bersedia menjadi responden, dan penderita hipertensi
yang berusia >25 tahun. Adapun kriteria eksklusi diantaranya subjek tunarungu (tuli) dan tunawicara (bisu) serta
penderita hipertesni yang menolak untuk dijadikan responden. Pada penelitian ini, peneliti membagikan
kuesioner kepada responden yang terdiri dari kuesioner pengetahuan, sikap, dan kontrol diet rendah garam.
Setelah peneliti mendapatkan data dari responden, maka dilakukan pengolahan data dengan teknik editing,
coding, entry data,dan cleaning. Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk penjabaran distribusi
frekuensi terhadap masing-masing variabel yang diteliti, baik variabel bebas (pengetahuan dan sikap) maupun
variabel terikat (kontrol diet rendah garam). Selain analisis tersebut, juga dilakukan analisis bivariat untuk
menguji hipotesis dengan menentukan hubungan variabel bebas dan variabel terikat melalui uji statistik chi
square dengan nilai signifikan yang kurang dari atau sama dengan 5% (<0,05). Kedua analisis tersebut,
dilakukan dengan bantuan microsoft excel 2010 dan Program SPSS versi 24. Penelitian ini telah lulus mutu etik
dengan nomor 505/STIKES-NH/KEPK/V1/2022 yang di keluarkan pada tanggal 28 juni 2022. Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Nani Hasanuddin.

Hasil
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Tamalanrea Kota Makassar (n=50)

Karakteristik Responden n %
Umur
19-40 tahun 0 0
41-60 tahun 17 34.0
>60 Tahun 33 66.0
Jenis kelamin
Perempuan 31 62.0
Laki-laki 19 38.0
Pendidikan Terakhir

SD 9 18.0
SMP/ Sederajat 2 4.0
SMAV/ Sederajat 15 30.0
Perguruan Tinggi 22 44.0
Lain-lain 2 4.0

Pekerjaan
Tidak Bekerja 16 32.0
PNS 3 6.0
Wiraswasta 6 12.0
Pensiun 25 50.0

Lama Menderita Hipertensi

<10 Tahun 27 54.0
>10 Tahun 23 46.0

Konsumsi Obat Antihipertensi
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Karakteristik Responden n %
Ya 49 98.0

Tidak 1 2.0

Status Ekonomi

<Rp. 200.000/ Bulan 2 4.0
Rp. 200.000 - Rp. 300.000/ Bulan 0 0
Rp. 300.000 - Rp. 500.000/ Bulan 1 2.0
>Rp. 500.000/ Bulan 32 64.0
Lain-lain 15 30.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 50 responden didapatkan karakteristik umur responden
yang terbanyak berada pada rentang umur >60 tahun sebanyak 33 responden (66.0%) dan 41-60 tahun
sebanyak 17 responden (34.0%). Karakteristik jenis kelamin responden terbanyak yaitu perempuan sebanyak
31 responden (62.0%) dan laki-laki sebanyak 19 responden (38.0%). Karakteristik pendidikan responden
terbanyak yaitu perguruan tinggi sebanyak 22 responden (44.0%) dan paling sedikit berpendidikan SMP dan
lain-lain sebanyak 2 responden (4.0%). Karakteristik pekerjaan responden terbanyak yaitu pensiun sebanyak
25 responden (50.0%) dan paling sedikit PNS sebanyak 3 responden (6.0%). Karakteristik lama menderita
hipertensi dengan rata-rata <10 tahun sebanyak 27 responden (54.0%) dan >10 tahun sebanyak 23 responden
(46.0%). Karakteristik konsumsi obat antihipertensi dengan rata-rata mengonsumsi obat sebanyak 49
responden (98.0%) dan yang tidak mengonsumsi obat hanya 1 responden (2.0%). Karakteristik status
ekonomi responden terbanyak dengan penghasilan >Rp. 500.000/ bulan sebanyak 32 responden (64.0%) dan
paling sedikit dengan penghasilan Rp. 300.000 - Rp. 500.000/ bulan terdapat 1 responden (2.0%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan di Wilayah Kerja Puskesmas
Tamalanrea Kota Makassar

Pengetahuan n %
Tinggi 42 84.0
Rendah 8 16.0

Total 50 100.0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari dari 50 responden, jumlah responden dengan pengetahuan
tinggi sebanyak 42 responden (84.0%) dan pengetahuan rendah sebanyak 8 responden (16.0%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap di Wilayah Kerja Puskesmas
Tamalanrea Kota Makassar

Sikap n %
Positif 41 82.0
Negatif 9 18.0
Total 50 100.0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari dari 50 responden, jumlah responden dengan sikap positif
sebanyak 41 responden (82.0%) dan sikap negatif sebanyak 9 responden (18.0%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kontrol Diet Rendah Garam di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar

Kontrol Diet Rendah Garam n %
Terkontrol 40 80.0
Tidak Terkontrol 10 20.0
Total 50 100.0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari dari 50 responden, jumlah responden dengan kontrol diet
rendah garam yang terkontrol sebanyak 40 responden (80.0%) dan yang tidak terkontrol sebanyak 10
responden (20.0%).
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Tabel 5 Hubungan Pengetahuan dengan Kontrol Diet Rendah Garam pada Penderita Hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar
Kontrol Diet Rendah Garam

Total
Pengetahuan Terkontrol Tidak Terkontrol
n % n % n %
Tinggi 37 74.0 5 10.0 42 84.0
Rendah 3 6.0 5 10.0 8 16.0
Total 40 80.0 10 20.0 50 100.0
o=0.05
p =0.001

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 50 responden didapatkan 42 responden (84.0%) dengan
pengetahuan tinggi, sebanyak 37 responden (74.0%) yang mengontrol diet rendah garam dan sebanyak 5
responden (10.0%) yang tidak mengontrol diet rendah garam. Kemudian, dari 8 responden (16.0%) dengan
pengetahuan rendah, sebanyak 3 responden (6.0%) yang mengontrol diet rendah garam dan sebanyak 5
responden (10.0%) yang tidak mengontrol diet rendah garam. Setelah dilakukan analisis statistik dengan
menggunakan uji chi-square, maka berdasarkan correction pearson chi-square diperoleh nilai
p(0,001)<0(0,05) yang menunjukkan Hp ditolak dan Ha diterima, dengan interpretasi terdapat hubungan
pengetahuan dengan kontrol diet rendah garam di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar.

Tabel 6 Hubungan Sikap dengan Kontrol Diet Rendah Garam pada Penderita Hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar
Kontrol Diet Rendah Garam

. Total
Sikap Terkontrol Tidak Terkontrol
n % n % n %

Positif 38 76.0 3 6.0 41 82.0
Negatif 2 4.0 7 14.0 9 18.0
Total 40 80.0 10 20.0 50 100.0

o =0.05

p = 0.000

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 50 responden didapatkan 41 responden (82.0%) dengan
sikap positif, sebanyak 38 responden (76.0%) yang mengontrol diet rendah garam dan sebanyak 3 responden
(6.0%) yang tidak mengontrol diet rendah garam. Kemudian, dari 9 responden (18.0%) dengan sikap negatif,
sebanyak 2 responden (4.0%) yang mengontrol diet rendah garam dan sebanyak 7 responden (14.0%) yang
tidak mengontrol diet rendah garam. Setelah dilakukan analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square,
maka berdasarkan correction pearson chi-square diperoleh nilai p(0,000)<a(0,05) yang menunjukkan Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan interpretasi terdapat hubungan sikap dengan kontrol diet rendah garam di
wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar.

Pembahasan
1. Interpretasi Pengetahuan dengan Kontrol Diet Rendah Garam pada Penderita Hipertensi

Pengetahuan tentang hipertensi merupakan salah satu faktor dalam mencapai kontrol tekanan darah. Pengaruh
kurangnya kontrol tekanan darah penderita dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang hipertensi. Pengetahuan
tentang hipertensi dapat diperoleh melalui konseling pada penderita serta penyuluhan. Semakin tinggi pengetahuan
penderita tentang hipertensi akan berpengaruh pada cara seseorang merawat dirinya agar tekanan darah tidak lagi
tinggi. rendahnya pengetahuan akan berdampak pada sikap seseorang dalam merawat dirinya sendiri (Palimbong et
al., 2018).

Pemberian edukasi yang baik dapat meningkatkan pengetahuan penderita tentang deteksi dini dari penyakit
hipertensi dan dengan melalui implementasi penerapan manajemen nutrisi serta terapi diet dapat menurunkan gejala
penyakit hipertensi. Prinsip diet pada penderita hipertensi yaitu konsumsi makanan beraneka ragam dan gizi
seimbang, jenis dan komposisi makanan disesuaikan dengan kondisi penderita, jumlah garam dibatasi sesuai dengan
kesehatan penderita. Untuk melakukan pencegahan dan pengendalian hipertensi ada beberapa hal yang dapat
dikontrol diantaranya berat badan berlebih, aktivitas fisik, merokok, serta asupan nutrisi (Taqgiyah et al., 2021).

Hasil penelitian yang didapatkan oleh (Hamdana, 2019) mengungkapkan bahwa informasi yang diberikan
kepada masyarakat Bulukumba dapat tersampaikan dengan baik, sehingga terjadi peningkatan yang signifikan dari
jumlah masyarakat yang tingkat pengetahuannya kurang menjadi tingkat pengetahuan yang baik tentang hipertensi.
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Pengetahuan berhubungan dengan kepatuhan diet pada lansia yang menderita hipertensi karena lansia yang
memiliki pengetatahuan baik lebih cenderung patuh dalam melaksanakan diet, begitu juga sebaliknya. Jadi, semakin
baik pengetahuan lansia maka semakin patuh pula lansia melakukan diet hipertensi. Disamping itu, faktor tingkat
sosial ekonomi juga turut mempengaruhi kemampuan dalam pelaksanaan diet hipertensi, karena dengan adanya
status ekonomi yang baik dari lansia juga berpengaruh pada pemilihan berbagai macam makanan yang baik untuk
pemenuhan diet hipertensi dalam kehidupan sehari-hari (Darmarani et al., 2020).

Menurut Heriyandi et al (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Diet
Hipertensi Lansia di Aceh Selatan” menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku diet
hipertensi. Beberapa pelaksanaan diet yang teratur yaitu dengan mengurangi makanan tinggi garam, makanan
berlemak, mengonsumsi makanan tinggi serat, dan melakukan olahraga penting bagi lansia dengan hipertensi.

Berdasarkan data responden dengan pengetahuan tinggi, tetapi tidak mengontrol diet rendah garam dikarenakan
faktor koping yang berbeda dengan apa yang diketahuanya dan menganggap bahwa tekanan darah cukup dikontrol
dengan konsumsi obat antihipertensi secara rutin. Sedangkan pada responden dengan pengetahuan rendah, tetapi bisa
mengontrol diet rendah garam dikarenakan pola nutrisi responden yang memang sudah baik sebelum terkena
penyakit hipertensi dan dikarenakan selera makan responden yang tidak suka dengan makanan asin.

Menurut asumsi peneliti, ada hubungan antara pengetahuan dengan kontrol diet rendah garam pada penderita
hipertensi. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan responden yang tinggi, maka akan berpengaruh terhadap pola
konsumsi garam yang terkontrol. Sedangkan responden dengan pengetahuan rendah memiliki kontrol diet rendah
garam yang tidak tekontrol. Asumsi tersebut berdasarkan pandangan peneliti terhadap responden selama melakukan
penelitian yang didukung dengan data stastistik SPSS.

2. Interpretasi Sikap dengan Kontrol Diet Rendah Garam pada Penderita Hipertensi

Penderita hipertensi dalam mengontrol diet rendah garam dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu sikap. Sikap menjadi faktor yang paling kuat, karena dengan sikap ingin sembuh dan
keinginan untuk menjaga kondisi tubuh tetap sehat akan berpengaruh terhadap penderita untuk mengontrol
diri dalam berperilaku sehat (Mapagerang et al., 2018).

Sebuah Studi menyatakan penilaian awal tentang evaluasi sikap, perilaku, dan pengetahuan masyarakat
Surabaya terhadap diet rendah garam. Pada dasarnya masyarakat menyatakan setuju untuk berperilaku hidup
sehat melalui diet rendah garam dan mengetahui dampak akibat berlebihnya garam dalam makanan. Usia
dan tingkat pendidikan memberi gambaran bahwa mereka yang berusia kurang dari 46 tahun dan
berpendidikan lanjut lebih sadar akan pentingnya memperhatikan kandungan garam pada makanan. subyek
pada penelitian tersebut juga menyetujui untuk hidup sehat, konsumsi makanan sehat dan mengurangi
asupan garam serta lemak. Studi ini memberi gambaran sikap dan pengetahuan diet rendah garam yang baik
akan membawa kesadaran terhadap perilaku untuk memperhatikan kandungan garam pada makanan (Satriyo
etal., 2021).

Berdasarkan data responden dengan sikap positif, tetapi tidak mengontrol diet rendah garam dikarenakan
responden terpengaruh dengan pola konsumsi makanan yang ada disekitarnya dan menganggap bahwa
mengontrol atau tidak mengontrol konsumsi garam tetap saja penyakit hipertensinya tidak bisa disembuhkan
lagi. Sedangkan pada responden dengan sikap negatif, tetapi bisa mengontrol diet rendah garam dikarenakan
dorongan keluarga yang begitu baik untuk mempengaruhi responden agar dapat mengontrol diet rendah
garam.

Menurut asumsi peneliti, ada hubungan antara sikap dengan kontrol diet rendah garam pada penderita
hipertensi. Hal ini dapat dilihat dari sikap responden yang positif, maka akan berpengaruh terhadap pola
konsumsi garam yang terkontrol. Sedangkan responden dengan sikap negatif memiliki kontrol diet rendah
garam yang tidak tekontrol. Asumsi tersebut berdasarkan pandangan peneliti terhadap responden selama
melakukan penelitian yang didukung dengan data stastistik SPSS.

Kesimpulan

Penelitian yang telah dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar pada tanggal
16 Juli — 4 Agustus 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Ada hubungan pengetahuan dengan kontrol diet rendah garam yang dibuktikan dengan hasil uji chi-square
diperoleh nilai p(0,001)<a(0,05)
2. Ada hubungan sikap dengan kontrol diet rendah garam yang dibuktikan dengan hasil uji chi-square
diperoleh nilai p(0,000)<0(0,05).
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